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BAB 7 

KESIMPULAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan kemudian ditarik untuk 

menjawab tujuan dilakukannya penelitian. Berdasarkan hasil dari wawancara serta 

pengamatan dari lapangan, ditarik kesimpulan bahwa penyebab terjadinya stock 

inaccuracy atau selisih stok antara stok fisik dan stok pada sistem disebabkan oleh 

kesalahan hitung jumlah keluar masuk, kesalahan dalam pengambilan barang, 

adanya item yang rusak, ada proses pengambilan manual, lupa memperbaruhi 

data ketika ada barang yang masuk atau keluar, hingga kesalahan perhitungan 

pada saat opening stock opname. 

Berdasarkan data-data yang diambil dari lapangan langsung, serta menimbang 

kebutuhan dan batasan dari stakeholder, alternatif solusi untuk meminimalisir 

stock inaccuracy dimunculkan. Solusi berupa perancangan dan perapihan tata 

letak gudang, penerapan kebijakan cycle-count, dan penerapan serta pengetatan 

SOP merupakan solusi yang disarankan untuk meminimalisir permasalahan yang 

ada. Didapatkan dari uji coba implementasi solusi yang telah dilakukan, bahwa 

dengan menerapkan solusi ditawarkan terjadi penurunan persentase stock 

inaccuracy yang memenuhi target keberhasilan, yang ditentukan pada Critical 

Success Factor. Besar penurunan persentase selisih yang terjadi adalah pada 

awalnya dari 1,42% dari total sample menjadi tinggal 0,08% dari total sample atau 

terjadi penurunan tingkat stock innacuracy sebesar 94,34%. Dibuktikan juga dari 

implementasi, bahwa dengan melakukan penerapan solusi yang disarankan dapat 

menghilangkan kesalahan perhitungan opening stock opname akibat barang yang 

terselip, serta menurunkan jumlah kesalahan perhitungan akibat salah hitung pada 

saat opening stock opname.  

7.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat disarankan 

adalah sebagai berikut: 

a Untuk perusahaan melakukan implementasi merapikan dan perbaikan tata 

letak, kebijakan cycle-count, dan perbaikan serta pengetatan penerapan SOP 

sesuai dengan yang telah diusulkan. Melalui implementasi ini, perusahaan 
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dapat meminimalisir kemungkinan untuk terjadinya kesalahan perhitungan 

pada saat opening stock opname. 

b Untuk penelitian kedepannya, akan lebih baik apabila ukuran data, seperti data 

masuk-keluar, yang lebih besar lagi. Selain dari ukuran data, akan lebih baik 

juga apabila pengamatan hasil implementasi bisa dilakukan pada periode yang 

lebih panjang lagi. Kedua saran dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat lagi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Fishbone Diagram Permasalahan  

Stock Inaccuracy

Human error 

(kurang teliti/fokus)

Ukuran mirip

Peletakan didasarkan pada 

ketersediaan tempat

Overcapacity 

Penyimpanan berantakan

Tidak/kurang dilakukan 

Pengecekan rutin

Diperbolehkannya 

pengambilan manual

Item rusak

Stok lama tidak terambil

Memproduksi diluar 

jadwal (SKU ukuran transisi)

Perusahaan tidak mau

Menambah operator

Mengurangi waste 

Banyak terdapat item pesanan 

custom yang sudah lama

Ukuran mirip

Item tidak digunakan

Ukuran mirip
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Lampiran 2. Usulan Work Instruction Perhitungan Cycle-Count 

Logo 

Perusahaan 

PT XYZ 

Instruksi Kerja 

Perhitungan Cycle-Count 

Doc. No : xxx 

Revisi    : 00 

Date      : dd-mm-yyyy 

Hal        :  01 of xx  Logisitik – Departemen Box 

Maksud dan Tujuan         : Melakukan perhitungan box agar menjaga tingkat   

akurasi stok. 

Ruang Lingkup                     : Perhitungan Cycle-Count 

Mesin/Alat yang diperlukan  : Checkiist, alat tulis 

Bahan yang Diperlukan        : - 

Petugas                                : Operator 

Langkah-langkah : 

Interval waktu perhitungan cycle-count dilakukan seusai standar dibawah ini. 

1. Item kategori kelas “A” dihitung pada minggu pertama tiap triwulan. 

2. Item kategori kelas “B” dihitung pada minggu kedua tiap semester. 

3. Item kategori kelas “C” dihitung pada minggu ketiga tiap tahun. 

Standar perhitungan cycle-count sesuai dengan petunjuk di bawah ini. 

1. Menyiapkan semua peralatan yang diperlukan.  

2. Melakukan perhitungan pada area kelas box yang telah ditentukan. 

3. Mencatat jumlah box pada masing-masing baris. 

4. Mencocokan data hasil perhitungan dengan data pada Sistem. 

Jika ditemukan ketidaksesuaian maka: 

4.1. Melakukan perhitungan kembali. 

4.2. Menelusuri penyebab ketidaksamaan  

5. Mendokumentasikan hasil perhitungan cycle-count. 

 

Dibuat oleh, 

 

(...)  

Diperiksa oleh, 

 

(...) 

Disetujui oleh, 

 

(...) 
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Lampiran 3. Usulan Work Instruction Putaway & Picking Box 

Logo 

Perusahaan 

PT XYZ 

Instruksi Kerja 

Putaway & Picking Box 

Doc. No : xxx 

Revisi    : 00 

Date      : dd-mm-yyyy 

Hal        :  01 of xx  Logisitik –Departemen Box 

Maksud dan Tujuan                      : Menata penyimpanan box agar mudah dalam  

penyimpanan, pengambilan, dan 

pengontrolannya. 

Ruang Lingkup                           : Putaway & picking box domestik 

Mesin/Alat yang diperlukan        : Forklif, palu, gergaji, linggis 

Bahan yang Diperlukan              : Kayu shoring, paku 

Petugas                                      : Operator 

Langkah-langkah : 

Box yang akan disimpan di dalam gudang harus di-shoring, diletakan, dan 

diambil sesuai dengan petunjuk di bawah ini. 

1. Standar shoring box domestik.  

Ikuti petunjuk standar shoring box domestik di bawah ini. 

1.1. Type BK standar shoring maksimum 20 box. 

1.2. Type BB standar shoring maksimum 10 box. 

2. Standar Putaway box domestik. 

2.1. Box domestik dimasukan dan diletakan ke dalam gudang pada 

tempat yang sudah ditentukan sesuai jenisnya 

2.2. Box domestik yang baru diletakan dipastikan tidak menghalangi box 

domestik lama 

3. Standar picking box domestik. 

3.1. Box diambil dengan sistem FIFO 

Dibuat oleh, 

 

(...)  

Diperiksa oleh, 

 

(...) 

Disetujui oleh, 

 

(...) 
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Lampiran 4. Usulan Work Instruction Pencatatan Order 

Logo 

Perusahaan 

PT XYZ 

Instruksi Kerja 

Pencatatan Order 

Doc. No : xxx 

Revisi    : 00 

Date      : dd-mm-yyyy 

Hal        :  01 of xx  Logisitik – Departemen Box 

Maksud dan Tujuan         : Mencatat seluruh pesanan yang masuk secara 

lengkap dan baik 

Ruang Lingkup                     : Mencatat order  

Mesin/Alat yang diperlukan  : Komputer dengan akses sistem, printer 

Bahan yang Diperlukan        : Kertas  

Petugas                                : Operator 

Langkah-langkah : 

Pesanan yang masuk akan dicatat mengikuti petunjuk di bawah ini: 

1. Pada awal shift, operator mengakses sistem melalui komputer untuk 

mengecek seluruh pesanan yang masuk. 

2. Memindahkan seluruh pesanan yang masuk ke dalam format checklist. 

3. Mencetak checklist 

4. Memberikan checklist kepada checker 

 

 

 

 

Dibuat oleh, 

 

(...)  

Diperiksa oleh, 

 

(...) 

Disetujui oleh, 

 

(...) 

 

 

 


